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MOTTO: 

 

حْسِنُوا آدَابَهُمْ 
َ
مْ وَأ

ُ
ادكَ

َ
وْل

َ
رِمُوا أ

ْ
ك

َ
 أ

“Muliakanlah anak-anak kalian dan ajarilah mereka adab (tata krama)” 

 

ةِ  جَنَّ
ْ
رَمَهُ الُله فِى ال

ْ
ك

َ
دَهُ أ

َ
وْلا

َ
رَمَ أ

ْ
ك

َ
مْ فَإِنَّ مَنْ أ

ُ
ادكَ

َ
رِمُوا أوْل

ْ
ك

َ
 أ

“Muliakanlah anak-anak kalian, karena sungguh siapa yang memuliakan anak-

anaknya maka Allah Swt akan memuliakannya di surga” 
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dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 

1987 dan Nomor 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

 

A. Konsonan Tunggal  

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 ا
Alif tidak dilambangkan 

tidak 

dilambangkan 

 ب
ba‘ b be 

 ت
ta' t te 

 ث
Ṡa Ṡ 

es (dengan titik di 

atas) 

 ج
Jim J je 

 ح
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ix 

 

 خ
kha' Kh ka dan ha 

 د
Dal d de 

 ذ
Ża Ż 

zet (dengan titik di 

atas) 

 ر
ra‘ r er 
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 س
Sin s es 

 ش
Syin sy es dan ye 

 ص
Ṣad Ṣ 

es (dengan titik di 
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 ض
Ḍad Ḍ 
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 ط
Ṭa ṭ 

te (dengan titik di 

bawah) 
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 ظ
Ẓ Ẓ 

zet (dengan titik di 
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 ع
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 غ
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 ف
fa‘ f ef 

 ق
Qaf q qi 

 ك
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 ل
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 و 
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 ه ـ
ha’ h h 
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 ي
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 

 ditulis  muta’addidah متعددة

 ditulis ‘iddah عدة

 

C. Ta Marbutah 

 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 

 ditulis  ḥikmah حكمة

  ditulis jizyah جزية 

 (ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali 

bila dikehendaki lafal aslinya). 

 Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 
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 ’ditulis  Karāmah al-auliyā   الاولياء  كرامة

 

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan 

dammah ditulis t 

 

الفطرة  زكاة  ditulis  Zakāt al-fiṭrah 

 

D. Vokal Pendek 

 

 
fatḥah ditulis  a   
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 تنسى

ditulis  
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Karīm 
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 فروض 

ditulis 

ditulis 

Ū 

Furūḍ 
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Au 
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ABSTRAK 

 

 Pendidikan merupakan suatu proses yang melibatkan antara pendidik dan 

peserta didiknya, dilakukan secara konsisten sebagai upaya untuk mengembangkan 

kualitas dan potensi diri pada peserta didiknya. Orang tua menjadi pendidik pertama 

dalam mendidik anaknya, sebab anak merupakan amanah dari Allah Swt yang perlu 

dijaga fitrahnya. Islam sangat menganjurkan orang tua untuk memberikan 

pendidikan terbaik pada anak-anaknya, terutama dalam memberikan pendidikan 

agama dan akhlak. Islam membagi proses pendidikan pada anak menjadi dua 

periode, diantaranya:  pada masa periode prenatal (sebelum dilahirkan) dan periode 

postnatal (setelah melahirkan). Banyak orang tua yang mengira bahwa memberikan 

pendidikan pada anak dilakukan sejak anak telah dilahirkan, tetapi, jauh sebelum 

itu  memberikan pendidikan pada anak dapat dilakukan sejak masa prenatal 

(sebelum dilahirkan) yaitu dimulai sejak seseorang memilih pasangan hidupnya dan 

memberikan pendidikan pada anak sejak masa kehamilan. Meskipun pendidikan 

prenatal merupakan pendidikan yang sangat singkat, akan tetapi, pendidikan 

prenatal merupakan pendidikan paling pengaruh bagi perkembangan mental dan 

karakter anak setelah dilahirkan. 

 Dalam kajian ini, penulis melakukan kajian mendalam terkait makna yang 

terkandung dalam teks hadis tentang pendidikan prenatal, sehingga dapat diketahui 

apakah hadis tersebut dapat dimaknai secara tekstual atau kontekstual, yang bersifat 

individu, lokal, tempo atau bersifat universal serta membicarakan konteks sosial 

ketika hadis itu muncul. Adapun pembahasan hadis tentang pendidikan prenatal 

yang tercakup dalam skripsi ini membahas tentang pemahaman dan pemaknaan 

tentang hadis-hadis prenatal serta merelevansikan hadis-hadis pendidikan prenatal 

perkembangan zaman saat ini. Dalam kajian ini penulis menerapkan penelitian 

kualitatif dengan metode deskriptif-analisis. Penulis mengumpulkan data 

menggunakan data primer dan data skunder. Data primer yang penulis gunakan 

adalah redaksi-redaksi hadis primer dalam al-Kutub al-Tis’ah juga kitab-kitab syarḥ 

al-hadis dan kitab asbāb al-wurūd. Sedangkan data sekunder adalah literatur-

literatur yang berkaitan dengan pembahasan masalah pendidikan prenatal secara 

umum. 

Kata Kunci: Pemahaman, Prenatal, Memilih Pasangan, Kehamilan, Ma’ ānī al-

H>adīṡ,
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 BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Keluarga menjadi instansi informal pertama bagi anak. Orang tua sebagai 

tenaga pendidik harus selalu memperhatikan setiap proses perkembangan yang 

terjadi pada anak. Keluarga menjadi tanggung jawab dalam melatih, 

mempersiapkan, dan memberikan pendidikan pada anak untuk melanjutkan ke 

jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Orang tua sebaiknya memberikan pendidikan 

kepada anak sejak usia dini. Sebagaimana yang dijelaskan dalam sebuah hadis 

riwayat al-Bukhārī : 

نْ مَوْلُودٍ إيلاه يوُلَدُ عَلَى الْفيطْرةَي فَأبََـوَاهُ   :  عَنْ أَبِي هُريَْـرةََ قَالَ  عَلَيْهي وَسَلهمَ مَا مي  ُ قَالَ رَسُولُ اللَّهي صَلهى اللَّه

راَنيهي   )رواه البخاري(  يُـهَو يدَانيهي وَيـنَُص ي

 “Dari Abu Hurairah berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: "Tidak ada bayi yang dilahirkan selain dilahirkan dalam keadaan fitrah, 

maka kedua orangtuanyalah yang menjadikannya yahudi atau nashrani”1 

Setiap manusia memiliki unsur kegiatan pendidikan yang terkandung dalam 

kehidupannya.2 Pendidikan akan berjalan langsung sepanjang hayat yang dimulai 

 
1Muh}ammad bin Isma>’i>l al-Bukha>ri, S{ah}i>h} al-Bukha>ri, (Beirut: Da>r Ibn Kas\i>r, 2002), hlm. 

327. 
2Hal yang serupa juga dijelaskan oleh Driyarkara bahwa pendidikan merupakan fenomena 

fundamental atau asasi dalam kehidupan manusia. Pendidikan sebagai gejala universal, yang 

merupakan suatu keharusan yang dimiliki bagi manusia disamping pendidikan sebagai gejala 

sekaligus juga upaya manusia untuk memanusiakan manusia. Lihat pada Driyarkara, Driyarkara 

Tentang Pendidikan, (Yogyakarta : Yayaysan Kanisius, 1980), hlm. 32 
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sejak lahir bahkan sejak anak masih dalam kandungan ibunya atau bisa jadi sejak 

seseorang memilih pasangan hidupnya. Islam membagi pendidikan anak menjadi 

dua periode, yaitu prenatal (sebelum kelahiran) dan postnatal (setelah anak 

dilahirkan).3 Pada praktiknya, pendidikan prenatal ini bertujuan untuk memberikan 

pengetahuan dan membantu setiap orang tua dalam memberikan stimulus dan 

lingkungan yang lebih baik untuk pendidikan anak sejak dini serta memberikan 

respon positif terhadap perkembangan hubungan anak dalam kandungan dengan 

orang tua dengan jangka waktu tidak terbatas (selamanya).4 

Pembentukan pribadi anak dengan memiliki sifat moral yang baik dan 

bertakwa kepada Allah Swt merupakan tugas utama bagi setiap orang tua. Oleh 

karena itu, dalam memberikan pendidikan pada anak tidak hanya diberikan ketika 

anak masih kecil dengan bimbingan, mendidik, dan melindungi anak, akan tetapi 

proses pendidikan anak dapat dimulai sejak anak masih dalam kandungan 

(prenatal) bahkan sebelum seseorang memilih pasangan hidupnya. Pertumbuhan 

dan perkembangan anak dimulai sejak seseorang memilih pasangan hidupnya 

hingga memasuki masa kehamilan seperti yang dijelaskan dalam surat al-

Mu’minūn ayat 12-14:5  

 
3A. Tafsir, dkk, Cakrawala Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung: Mimbar Pustaka, 2004), 

hlm. 94 
4F Rene Van De Carr dan Marc Lehrer, Cara BAru Mendidik Anak Sejak dalam Kandungan, 

(Bandung: Penerbit Kaifa, 2008), hlm. 31 
5Kisah kejadian manusia digariskan Allah Swt dalam al-Qur’an tentang bagaimana proses 

penciptaan awal manusia dari bertemunya mani dengan sel ovum (telur) sampai proses 

mengandungnya ibu dalam waktu 9 bulan. Qur’an Surat al-Mu’minūn 12-14 lihat di 

https://quran.kemenag.go.id/sura/23/12 
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ْ قَـراَرٍ مهكييٍْْ ۖ ثُُه خَلَقْنَ  نْ سُلٰلَةٍ م ينْ طييٍْْ ۚ ثُُه جَعَلْنٰهُ نطُْفَةً فِي ا النُّطْفَةَ عَلَقَةً فَخَلَقْنَا وَلَقَدْ خَلَقْنَا الْاينْسَانَ مي

انَْشَ  ثُُه  لََْمًا  الْعيظٰمَ  فَكَسَوْنََ  عيظٰمًا  الْمُضْغَةَ  فَخَلَقْنَا  مُضْغَةً  اَحْسَنُ الْعَلَقَةَ   ُ اللَّٰ  فَـتـَبَارَكَ  اٰخَرََۗ  خَلْقًا  أْنٰهُ 

 الْْٰليقييََْْۗ 

“Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dari sari pati (yang berasal) 

dari tanah. Kemudian, Kami menjadikannya air mani di dalam tempat yang kukuh 

(rahim). Kemudian, air mani itu Kami jadikan sesuatu yang menggantung (darah). 

Lalu, sesuatu yang menggantung itu Kami jadikan segumpal daging. Lalu, 

segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang. Lalu, tulang belulang itu Kami 

bungkus dengan daging. Kemudian, Kami menjadikannya makhluk yang 

(berbentuk) lain. Mahasuci Allah sebaik-baik pencipta.” 

 

Maka nantinya karakter anak akan terbentuk melalui stimulus-stimulus yang 

diberikan kepada anak dalam kandungan. Perkembangan karakter pada anak juga 

dapat dipengaruhi dengan sifat-sifat bawaan dari kedua orang tuanya serta 

lingkungan keluarganya,6 semakin banyak stimulus dan edukasi yang diberikan, 

maka ketika masa postnatal tiba, anak lebih siap dalam menghadapi hidup dan 

mengerti dalam bersikap sesuai dengan stimulus yang diberikan orang tua sejak 

dalam kandungan.   

 Proses pendidikan pada anak, sebelum anak mengenal masyarakat di 

sekitarnya ataupun di sekolah, anak terlebih dahulu mendapatkan pendidikan dan 

bimbingan dari kedua orang tuanya. Orang tua terutama ibu secara tidak langsung 

 
6Dalam pandangan psikologi Islam, manusia selalu dihadapkan pada proses berhubungan 

dengan Tuhan, manusia (sosial), keturunan (genetic), dan alam (nature).dari keempat tersebut akan 

saling memberikan pengaruh terhadap pola karakter dan tingkah yang dimiliki oleh manusia. Salah 

satunya adalah keluarga yang menjadi lingkungan pertama dalam memberikan pendidikan pada 

anak. Karakter anak juga ditentukan dengan kepribadian yang dimiliki orang tua dalam memberikan 

pendidikan kepada anaknya selaku sebagai pendidik pribadi pertama anak. Lihat Drajar Z., Membina 

Nilai-nilai Moral di Indonesia, (Jakarta : Bulan Bintang, 1985), hlm. 34 
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akan membentuk kepribadian anak. Hal tersebut disebabkan karena ibu menjadi 

pondasi pertama dalam memberikan pengasuhan dan pendidikan pada anak. Oleh 

karena itu, pendidikan awal sangat perlu dilakukan oleh orang tua sedini mungkin 

atau sebelum masa kelahiran tiba.7 

 Masa prenatal merupakan masa pendidikan yang diberikan orang tua kepada 

anak dalam kandungan yang memiliki waktu relatif pendek. Pendidikan pada masa 

prenatal ini memiliki peranan yang sangat penting bagi tumbuh kembang anak. 

Adanya pendidikan prenatal dapat memberikan manfaat pada perkembangan fisik, 

psikis, dan kecerdasan otak anak sebab selama periode sebelum kelahiran, sel-sel 

otak pada janin telah bekerja menerima pesan-pesan yang berkenaan dengan 

pendengaran, penciuman, pengecapan, dan perabaan yang diberikan orang tua.8 

 Dewasa ini, banyak orang tua yang cenderung abai dalam memberikan 

pendidikan sejak masa prenatal. Padahal hal tersebut akan berdampak terhadap 

tumbuh kembang anak. Berkaitan dengan hal itu, penulis ingin mengkaji hadis-

hadis-hadis pendidikan prenatal dengan menggunakan beberapa pendekatan 

sebagai pemahaman ulang. Seperti menggunakan pendekatan bahasa, historis, 

sosiologi, sosio-historis, psikologis dan lainnya. 

 Salah satu ulama kontemporer yang menawarkan pemikirannya dalam 

memahami sebuah teks adalah Yusuf Qardhawi. Adapun beberapa metode yang 

beliau tawarkan sebagai berikut: pertama, sesuai dengan adanya petunjuk al-

 
7Armin Ibn Rasyim dan Halimatus Sya’diyah, Pendidikan Anak Prenatal, Menurut Ajaran 

Islam, (Jurnal : Aksioma ad-Diniyah, Vol. 1, No. 1, 2015) 
8Fina Afiatul Lutfiah, Pendidikan Prenatal dalam Perspektif Islam (Kajian al-Qur’an Surat 

al-A’raf 172), (Skripsi : UIN Walisongo, 2019), hlm. 4-6- 
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Qur’an. Kedua, tidak ada pertentangan hadis dengan al-Qur’an. Ketiga, 

menghimpun hadis-hadis setema. Keempat, memahami latar belakang, situasi dan 

kondisi serta tujuan dari sebuah hadis.9 

 Berdasarkan pemaparan diatas, maka hal yang menurut penulis penting 

untuk diteliti lebih lanjut terkait bagaimana pemahaman tekstual dan kontekstual 

hadis tentang hadis-hadis pendidikan prenatal, beserta bagaimana implementasi 

hadis tersebut pada masa sekarang jika menggunakan beberapa pendekatan, 

khususnya pendekatan pemikiran Yusuf Qaradhawi.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemaknaan dan pemahaman hadis-hadis pendidikan prenatal? 

2. Bagaimana implementasi hadis-hadis pendidikan prenatal pada masa 

sekarang jika menggunakan metode pemikiran Yusuf Qaradhawi? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan utama dari penelitian penulis adalah untuk menjawab rumusan 

masalah di atas. Untuk penjelasan mendetailnya penulis akan menguraikan sebagai 

berikut: 

1. Memahami pemaknaan hadis-hadis pendidikan prenatal secara tekstual dan 

kontekstual. 

 
9 Surahmat, Metode Pemahaman Hadis Nabi Syaikh Yusuf Qaradhawi, Jurnal Inovatif, Vol. 

1, No. 2, 2015. hlm. 213 
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2. Mengetahui bagaimana implementasi hadis-hadis prenatal pada masa 

sekarang dengan menggunakan pemikiran Yusuf Qaradhawi 

Adapun beberapa manfaat penelitian ini sebagai berikut: 

1. Sebagai sumbangsih akademik dalam studi hadis, khususnya dalam studi 

ma’ani al-hadis. 

2. Memperluas wawasan seputar pemahaman hadis berdasarkan studi ilmu 

ma’ani al-hadis. 

D. Tinjauan Pustaka 

Kajian yang mengangkat tema pendidikan prenatal secara umum, 

sebenarnya sudah cukup familiar dikaji oleh kalangan akademisi, terutama dalam 

bentuk karya-karya ilmiah seperti artikel ilmiah, jurnal, buku, skripsi maupun tesis. 

Namun pendidikan prenatal secara umum dari berbagai aspek yang sudah dikaji 

tersebut, penyusun dalam tulisan ini mengkaji secara partikular parenting dari 

kacamata kajian hadis dan berusaha merelevansikan antara dua kajian tersebut. 

Berikut beberapa kajian terdahulu yang berikaitan dengan pendidikan prenatal:  

 Amalia Putri Zika (2018), Dalam Skripsi UIN Raden Fatah Palembang yang 

berjudul Konsep Pendidikan Pada Masa Prenatal dalam Perspektif Islam. Skripsi 

ini hanya menjelaskan tentang pendidikan prenatal dalam Islam sebagai sarana 

utama yang perlu dikelola secara sistematis dan konsiten dengan melakukan 

berbagai macam teori dan praktik yang berkembang dalam kehidupan 10  

 
10Amalia Putri Zika, Konsep Pendidikan Pada Masa Prenatal dalam Perspektif Islam, 

(Skripsi UIN Raden Fatah Palembang, 2018) 
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 Cut Intan Hayati (2016), Dalam Jurnal ITQAN : Jurnal Ilmu-Ilmu 

Kependidikan yang berjudul Pengaruh Pendidikan Prenatal Terhadap Pembentukan 

Karakter Anak. menjelaskan bahwa pendidikan merupakan suatu tanggung jawab 

yang dibebankan Islam kepada orang tua dan para pendidik dalam menanamkan 

keimanan dalam lubuk hati anak-anak dalam menjalankan syari’at Islam. Dengan 

menitik beratkan pada pengaruh dan factor-faktor yang dapat mempengaruhi 

terhadap pendidikan masa prenatal yang diterapkan orang tua ketika anak telah 

dilahirkan nanti.11 

 Anwar Mujahidi, Zamzam Farrihatul Khoiriyah (2018), Dalam 

TA’ALLUM: Jurnal Pendidikan Islam yang berjudul Konsep Pendidikan Prenatal 

dalam Perspektif Tafsir al-Misbah Karya Quraish Shihab. Menjelaskan tentang 

konsep pendidikan prenatal dalam tafsir al-Misbah yang berisi hakikat fase prenatal 

dalam al-Qur’an kemudian dengan menyebutkan tahapan yang menjadikan janin 

tersebut sebagai makhluk lain yang berbeda dengan makhluk lain berdasarkan 

penafsiran yang ditafsirkan oleh M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah.12 

 Qumi Laila (2009), Dalam Jurnal MUDARRISA yang berjudul Stimulasi 

Kecerdasan Spiritual Anak Pada Periode Pendidikan Prenatal dalam Perspektif 

Islam. Dalam jurnal ini menjelaskan tentang konsep kecerdasan spiritual sebagai 

nilai value tertinggi dalam kehidupan manusia.13 

 
11Cut Intan Hayati, Pengaruh Pendidikan Prenatal Terhadap Pembentukan Karakter Anak, 

(ITQAN : Jurnal Ilmu-Ilmu Kependidikan, Vol. 7 No. 1, 2016) 
12Anwar Mujahidin, Zamzam Farrihatul Khaoiriyah, Konsep Pendidikan Prenatal dalam 

Perspektif Tafsir al-Misbah Karya M. Quraish Shihab, (TA’ALLUM: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 

6 No. 1, 2018) 
13Qumi Laila, Stimulasi Kecerdasan Spiritual Anak Pada Periode Pendidikan Prenatal 

dalam Perspektif Islam, (Jurnal MUDARRISA, Vol. 01 No. 01, 2009) 
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 Fina Afiatul Lutfiah (2019), Dalam Skripsi UIN Walisongo yang berjudul 

Pendidikan Prenatal dalam Perspektif Islam (Kajian al-Qur’an Surat al-A’raf 172). 

Menjelaskan tentang pendidikan prenatal dalam perspektif Islam yang terdapat 

dalam Q.S al-A’raf ayat 172 yang nantinya akan menjadi referensi bagi orang tua 

maupu calon orang tua dalam mendidik anak yang shalih/shalihah. maka dari itu 

Islam meberikan konsep sebagai dasar dalam melakukan proses pendidikan anak 

sejak masih dalam kandungan sebagaimana yang tercantum dalam Q.S al-A’raf 

ayat 172 tersebut.14 

 Kamisah, Herawati (2019), Dalam Journal Of Education Science (JES) 

berjudul Mendidik Anak Ala Rasulullah (Propethic Parenting). Menjelaskan 

tentang pemilihan metode parenting yang tepat seperti yang telah diajarkan oleh 

Rasulullah Saw dalam mendidik anak sebagai awal dalam membentuk karakter dan 

kepribadian anak dengan meneladani Rasulullah Saw dalam menerapkan metode 

parenting.15 

 Pendidikan keluarga dalam perspektif psikologi merupakan cara yang 

dilakukan oleh orang tua dalam memaksimalkan perkembangan pendidikan anak 

agar pendidikan yang diberikan oleh orang tua nya dapat disesuaikan dengan fase 

kemampuan, daya tangkap anak seiring dengan perkembangannya. Dibahas dalam 

jurnal Urgensi Pendidikan Keluarga dalam Perspektif Hadits dan Psikologi 

Perkembangan, oleh Wardatul Asfiyah dan Lailul Ilham. 

 
14 Fina Afiatul Lutfiah, Pendidikan Prenatal dalam Perspektif Islam (Kajian al-Qur’an Surat 

al-A’raf ayat 172), (Skripsi UIN Walisongo, 2019) 
15Kamisah Herawati, Mendidik Anak Ala Rasulullah (Propethic Parenting), (Jurnal of 

Education Science, 2019) 
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 Dalam jurnal yang membahas tentang konsep pendidikan seorang anak 

perempuan untuk membentuk kepribadian nya upaya dalam menjadikannya 

seorang wanita yang shalihah dan memiliki akhlak yang baik dengan menerapkan 

apa yang ada didalam kitab al-akhlaq lil banat, yang dibahas oleh Ulin Nadlifah 

Ummul Khoir. 

 Agama menjadi konsep dasar pengsuhan dalam keluarga, dengan 

menerapkan  integrated role mode, habituation, effective advice, fairness in care 

and control, proportional consequescess sebagai lima konsep dasarnya. Sebab 

teknik penerapan pengasuhan dalam keluarga Indonesia tidak dapat terpisahkan 

dalam perspektif agama, terkhusus dalam agama Islam. Dibahas oleh Sri W 

Rahmawati dalam jurnal yang berjudul, Holistic Parenting : Pengasuhan Religius 

Berlandaskan Konsep Islam. 

 Shela Nur Rahmatika dan Nurliana Cipta Apsar dalam jurnal nya membahas 

tentang peran pengasuhan positif yang diberikan orang tua terhadap anak 

tunagrahita dapat memberikan lingkungan yang bersahabat sehingga anak dapat 

tumbuh dan berkembanga secara optimal. Kemudian peran pengasuhan positif yang 

diberikan orang tua dapat menjadikan anak tunagrahita mandiri sehingga ia bebas 

dari paksaan maupun tekanan. Dalam jurnal Positive Parenting : Peran Orang Tua 

dalam Membangun Kemandirian Anak Tunagrahita. 

 Dalam jurnal yang membahas tentang keterkaitan mindful parenting dengan 

parental medition yang dikaji dalam sudut pandang Islam yaitu jika orang tua sering 

mengajak anak untuk berkomunikasi dengan memberikan penjelasan atau hal-hal 

yang perlu untuk batasi. Sehingga anak tidak cenderung terlalu banyak bermain 
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smartphone dan dapat mengembangkan skill dan menjalankan tanggung jawab nya 

sehingga anak tidak merasa sedang dikekang oleh orang tuanya. Di tulis oleh 

Nurzuhriyah A. Kasuba, Zulfa Febrian, dan Karimullah dalam jurnal Mindfull 

Parenting dan Mediation dalam Perspektif Islam dan Psikologi. 

 Dalam buku Pengantin al-Qur’an; Kalung Pertama buat Anakku karya M. 

Quraish Shihab16 di dalamnya berisi tentang berbagai nasihat seputar pernikahan 

dalam Islam dan segala hal yang berkaitan dengan kehidupan rumah tangga. 

Muhammad Ali Shabban, dalam bukunya Teladan Suci Keluarga Nabi,17 Cecep 

Syamsul Hari, dalam bukunya Cahaya Rumah Nabi (Kumpulan Kisah Pendamping 

Rasulullah Saw),18 dan Abdurrahman Umairah, dalam bukunya Wanita-Wanita 

Penyebab Turunnya Ayat,19 yang semuanya menjelaskan tentang kehidupan 

pernikahan keluarga Nabi Muhammad Saw bersama dengan Sayyidah ‘Aisyah 

radhiyallahu ‘anha. 

 Syaiful’An (2008), Dalam Skripsi Hadis Tentang Anjuran Menikah (Studi 

Ma’anil Hadis). Menjelaskan tentang pemahaman hadis-hadis tentang anjuran 

menikah yang ditunjukkan bagi siapapun yang sudah memiliki kemampuan dengan 

melakukan kajian makna yang terkandung pada teks hadis tentang anjuran menikah 

 
16 M. Quraish Shihab, Pengantin Al-Qur’an ; Kalung Permata Buat Anakku, (Yogyakarta: 

Mitra Pustaka, 2008) 
17Muhammad Ali Shaban, Teladan Suci Keluarga Nabi (Akhlaq dan Keajaiban-

Keajaibannya), (Bandung: Lentera Hati, 2007), hlm. 71 
18Cecep Syamsul Hari, Cahaya Rumah Nabi (Kumpulan Kisah Pendamping Rasulullah 

Saw), (Bandung: Zaman Wacana Mulia, 1998), hlm. 43 
19Abdurrahman Umairah, Wanita-Wanita Penyebab Turunnya Ayat, (Pustaka Manteq, 1992), 

hlm. 40 
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bagi pemuda yang sudah mampu. Dengan melakukan pemaknaan hadis 

berdasarkan dengan konteks yang relevan dengan saat ini.20 

 Selain penelitian-penelitian yang telah disebutkan di atas, sebatas 

pengetahuan peneliti, tidak ditemukan kajian lainnya yang khusus membahas 

tentang hadis-hadis pendidikan prenatal dalam kajian studi ma’anil hadis. Oleh 

karena itu, kiranya tidak salah jika peneliti mengambil tema kajian Ma’anil Hadis 

tentang pendidikan prenatal sebab tema ini-sepengetahuan peneliti-belum ada yang 

mengkaji. 

E. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan seperangkat penting yang digunakan untuk 

menemukan kebenaran dari sebuah objek penelitian dengan menggunakan cara 

ilmiah.21 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif yaitu menggunakan 

data verbal yang telah dianalisis tanpa menggunakan data statistik dan library 

research yaitu data yang dikumpulkan dari berbagai jenis karya tulis ilmiah, buku 

bacaan, jurnal, skripsi, artikel, kitab, kamus, dan penelitian lainnya dengan bahasan 

materi yang setema. 

2. Sumber Data 

Dalam penelitian ini terdapat dua sumber data yang digunakan oleh penulis 

ada sumber data yaitu :  

 
20Syaiful’An, Hadis Tentang Anjuran Menikah (Studi Ma’anil Hadis), (Skripsi UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2008) 
21 Sutrisho Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: ANDI, 2004), hlm. 4 
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Pertama, Sumber data primer. Data yang dijadikan sebagai sumber rujukan 

utama dalam penelitian ini adalah hadis pendidikan prenatal yang terdapat kitab-

kitab hadis yang terdiri dari kitab-kitab hadis kutub al-tis’ah Miftah Kunuz as-

Sunnah, al-Mu’jam al-Mufahras li alfadz, S}haḥiḥ al-Bukhārī, S}aḥīḥ al-Muslim, 

Sunan Ibnū Mājah, Sunan Abū Daūd, Sunan al-Nasā’i, Sunan al-Tirmidzī, Musnad 

Ahmad bin Hanbal, kitab syarah hadis seperti Fatḥul Bārī, Asbāb Wurūd al-H}adīṡ, 

serta buku-buku yang ditulis oleh Yusuf Qardhawi yang berkenaan dengan 

pemahaman hadis. 

Kedua, Sumber data sekunder. Sedangkan yang menjadi data sekunder 

dalam penelitian ini adalah karya ilmiah lain yang berkaitan dengan objek 

penelitian berupa buku, jurnal, artikel, skripsi dan sebagainya. 

3. Teknik Analisis Data 

Metode yang digunakan dalam menganalisa data yang diperoleh dalam 

penelitian ini adalah deskriptif analisis. Deskriptif analisis merupakan metode 

penelitian yang mendeskripsikan, menganalisa dan mengklarifikasi objek kajian 

melalui data atau sampel yang terkumpul dan memiliki keterkaitan dengan 

peristiwa dari sebuah objek penelitian. 

Adapun dalam mengkaji teks hadis dalam penelitian ini, menggunakan 

pendekatan pemikiran salah satu tokoh hadis kontemporer yaitu Yusuf Qaradhawi. 

Singkatnya, langkah pertama yang akan penulis lakukan adalah mengumpulkan 

data-data yang berkaitan dengan objek penelitian. Langkah kedua adalah 

memahami redaksi hadis secara tekstual dan kontekstual. Kemudian langkah 

selanjutnya menganalisa serta menerapkan pemikiran Yusuf Qardhawi dalam 
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memahami hadis berdasarkan konteks saat ini sehingga nantinya menghasilkan 

sebuah solusi yag tepat dan relevan. 

4. Teknik Penulisan 

Penulisan penelitian ini merujuk pada buku “Pedoman Penulisan Proposal 

dan Skripsi” yang diterbitkan oleh Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 

Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sitematika pembahasan merupakan uraian materi dalam memberikan arah 

yang tepat dan tidak memperluas objek penelitian, maka perumusan sistematika 

pembahasan disusun sebagai berikut : 

Bab pertama, merupakan pendahuluan, yaitu berisi argumentasi seputar 

pentingnya penulisan ini disertakan dengan perangkat pendukungnya. Pada bab ini 

juga menjelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, berisi pembahasan dengan memaparkan tentang tinjauan umum 

yang memuat pengertian pendidikan prenatal secara umum, serta pendidikan 

prenatal dalam Islam serta pandangan ulama terhadap pendidikan prenatal. 

Bab ketiga, membahas tentang hadis-hadis pendidikan prenatal. Pada bab ini 

nantinya penulis akan menjelaskan terkait bagaimana redaksi hadis utama 

pendidikan prenatal  dan mentakhrijnya, serta menjelaskan bagaimana menjelaskan 

tanggapan para ulama terkait hadis tersebut. 
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Bab keempat, pada bab ini penulis menjelaskan keterkaitan hadis-hadis 

pendidikan prenatal dengan pemahaman kontekstual hadis dan bagaimana 

implementasi hadis tersebut jika menggunakan pendekatan Yusuf Qaradhawi. 

Bab kelima, merupakan bagian akhir dari penulisan skripsi ini yang berisi 

kesimpulan, saran-saran dan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka sesuai dengan rumusan masalah 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Memahami dan mekanai hadis-hadis berkaitan dengan pendidikan 

prenatal tidak bisa hanya dilihat melalui teksnya saja, diperlukan ilmu 

pengetahuan hadis secara komprehensif, yaitu mengkaji hadis dari segi 

sosio-kultural masyarakat maupun sejarah kehidupan para pendahulu. 

Diperlukan juga konfirmasi terhadap sumber pokok ajaran Islam yaitu al-

Qur’an serta penafsiran ulama terdahulu maupun ulama kontemporer 

tentang isi matan hadis tentang pendidikan prenatal. Sehingga dapat melihat 

nilai-nilai universal serta maqaṣid al-Syarī’ah yang terkandung dalam hadis 

tersebut. Setelah melakukan takhrīj al-hadīṡ serta tidak ditemukan adanya 

‘illat dan syadz, maka hadis-hadis yang berkaitan dengan pendidikan 

prenatal dikategorikan sebagai hadis yang memenuhi kriteria keshahihan, 

baik dari segi sanad maupun dari matan hadisnya. Oleh karena itu, hadis-

hadis pendidikan prenatal dapat dijadikan sebagai hūjjah dan berstatus 

ṣhahīh. 

2. Pendidikan anak pranatal menurut ajaran Islam adalah usaha sadar 

kedua orang tua terutama seorang ibu dalam menjaga fisik dan psikisnya 
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selama kehamilan serta pemberian stimulus edukatif pada anak yang berada 

dalam kandungan. Pendidikan anak pranatal dapat melalui cara: 

mengkonsumsi makanan yang halal dan bergizi, olah raga, memperbanyak 

ibadah shalat,membaca al-Qur’an, Berdo’a, mengajak anak dalam 

kandungan ke tempat ibadah, mengajak anak berdialog dan membacakan 

cerita untuk meningkatkan kecerdasan otaknya. 

3. Para ahli psikologi perkembangan meyakini bahwa kehidupan 

manusia dimulai dari bertemunya sel sperma laki-laki dan sel telur wanita. 

Sel sperma bergabung dengan sel telur (ovum) dan menghasilkan satu 

bentuk satu sel yang telah dibuahi, yang disebut zygot ,nutfah. sperma dan 

sel telur dibuat oleh sel-sel perkembangbiakan yang disebut sel benih (germ 

cell). Sel-sel ini mengandung 46 kromosom yang didapatkan dari sperma 

ayah dan ovum ibu yang dibentuk menjadi 23 pasang. Setiap satu kromosom 

terdiri satu kromosom ayah dan satu kromosom ibu.  

4. Perkembangan prenatal dibagi menjadi tiga fase ; Germinal, Embrio, 

dan Janin. Pertama, Fase Germinal adalah fase perkembangan prenatal yang 

terjadi 2 minggu pertama setelah proses pembuahan. Hal ini termasuk 

pembentukan sel telur yang telah dibuahi yang disebut zigot, pembelahan 

sel, dan melekatnya zigot pada dinding uterus. Kedua, Fase Embrio, yaitu 

bagian dari perkembangan sebelum kelahiran yang terjadi dari 2-8 minggu 

sejak masa pembuahan. Selama fase embrio, kecepatan dalam proses 

pembedaan sel semakin intensif, system pendukung pada sel mulai 

terbentuk,dan organ tubuh mulai terlihat. Ketiga, Fase Janin, merupakan 
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fase perkembangan sebelum kelahiran yang dimulai 2 bulan setelah proses 

pembuahan dan umumnya berlangsung selama 7 bulan. Pertumbuhan dan 

perkembangan semakin menunjukkan prosesnya yang luar biasa. 

5. Terdapat empat prinsip tentang sifat dan kecerdasan orang tua yang 

diturunkan kepada anaknya. Prinsip-prinsip tersebut antara lain: 1. Prinsip 

reproduksi, 2. Prinsip Konfirmatis, 3. Prinsip Variasi, 4. Prinsip Regrasi 

Filial. Dari keempat prinsip itu maka dalam menciptakan kecerdasan bagi 

anak masa prenatal sangat dibutuhkan agar anak yang akan lahir itu dapat 

tumbuh dengan memiliki kecerdasan yang diharapkan. Dalam hal 

intelektualitas di masa prenatal bukan untuk mengetahui kemampuan dan 

kecerdasan anak, tetapi kecerdasan harus diciptakan sedini mungkin mulai 

dari masa dalam kandungan.  

6. Berkomunikasi dengan bayi pralahir bisa melalui sentuhan, getaran, 

gerakan, suara, dan cahaya. Musik dapat didefinisikan sebagai panduan 

rangsang suara yang membentuk getaran yang dapat memberikan rangsang 

pada penginderaan, organ tubuh dan juga emosi. Ini berarti individu yang 

mendengar musik akan memberikan respon baik secara fisik maupun secara 

psikis yang akan menggugah sistem tubuh, termasuk aktivitas kelenjar-

kelenjar di dalamnya. 

7. Kondisi emosi tertentu yang sering terjadi atau berlangsung lama 

pada sang ibu dapat mengakibatkan perubahan-perubahan organik dalam 

bayi yang belum lahir. Bayi yang berat lahir rendah dan sering menangis 

kebanyakan terlahir ibu yang sangat cemas selama kehamilan, atau 
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mempunyai sikap negatif terhadap kehamilannya. Ketika janin tumbuh, 

jalur perkembangannya tergantung pada informasi yang diterima lewat 

darah ibu 

B. Saran 

 Mengingat kompleksitas kehidupan yang dihadapi umat Islam dewasa ini, 

mengkaji Kembali hadis-hadis Nabi Saw. sangat diperlukan, hal ini bertujuan agar 

dalam berargumentasi tidak sembarangan mengeluarkan hadis tanpa mengetahui 

terlebih dahulu validitas serta otentisitas hadis tersebut. 

 Dalam memberikan pendidikan kepada anak, hendaklah menerapkan seperti 

yang telah dijelaskan dalam al-Qur’an maupun hadis-hadis Nabi yang ṣhahīh. 

Sebab, segala sesuatu yang dilakukan jika tidak ada landasan hukum yang sesuai 

dengan al-Qur’an dan hadis, dapat menimbulkan keragu-raguan atau bahkan malah 

menjadi sesat. 

 Penulis berharap dari kajian pendidikan prenatal yang telah penulis bahas 

dapat diimplementasikan dalam keluarga, pendidikan formal, pendidikan informal 

maupun lembaga-lembaga pelatihan ibu hamil dalam menerapkan pendidikan 

prenatal pada anak dalam kandungannya, berharap dapat meningkatkan mutu 

pendidikan Islam berdasarkan apa yang telah diajarkan dan dicontohkan oleh 

Rasulullah Saw. 
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